BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil data analisis yang telah dipaparkan di atas mengenai
penelitian yang berjuduk “Hubungn Sikap Religiusitas Terhadap Gaya

Hidup Hedonisme Siswa (Studi Kasus Kelas XI di SMA Negeri 2 Kota

Serang)”” maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat sikap religusitas
siswa kelas XI yang menunjukkan bahwa terdapat sikap religiusitas
cukup tinggi dikarenakan para siswa memiliki keyakinan, peribadatan
atau praktek agama, penghayatan, pengetahuan dan pengalaman yang
mereka rasakan dan mereka ketahui namun bisa dilihat dari kegiatan
sehari-hari yang ada sisekolah seperti kebiasaan-kebiasaaan yang
sudah diterapkan di dalam program sekolah diantaranya seperti
seperti sholat dhuha Bersama, selalu mengajak dan mengingatkan
untuk sholat berjamaah, serta selalu memulai pembelejaran di iringi
dengan tadarus terlebih dahulu, sehingga hal tersebut menjadi salah
satu kebiasaan para siswa dalam menumbuhkan sikap religusitas
individu.

2. Hasil dari perilaku gaya hidup hedonisme siswa yaitu ada beberapa

siswa yang mengikuti paham tersebut walaupun tidak sepenuhnya
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dalam mengikuti gaya hidup hedonisme. Karena ada beberapa siswa
yang mengikuti gaya hidup hedonisme yang meliputi kegiatan
aktivitas, minat dan opini yang diantara 3 tersebut ada beberapa siswa
yang melakukan perilaku gaya hidup hedonisme tersebut. Contohnya
diantara siswa kelass XI masih ada beberapa siswa yang selalu
menghabiskan waktu di luar rumah hanya untuk berkumpul ataupun
bermain. Kemudian selalu memperhatikan barang-barag dengan merk
ternama agar dapat pengakuan dari teman-temannya,

Hasil dari hubungan sikap religiusitas terhadap gaya hidup
hedonisme diantara kedua variabel tersebut vyaitu variabel X
mengenai sikap religiusitas dan variabel Y mengenai gaya hidu
hedonisme memiliki hubungan yang negatif dan signifikan antara
sikap religiusitas terhadap gaya hidup hedonisme siswa. Dari kedua
variabel tersebut memiliki nilai koefisien korelasi yaitu -0,791. Yang
artinya bahwa nilai tersebut menunjukkan hasil hubungan negatif dan
signifikan. Kemudian dari

Dengan demikian dapat disimpulka bahwa hasil hipotesis

penelitiannya yaitu Hoy ditolak dan H, diterima dengan kata lain bahwa

sikap religiusitas dan gaya hidup hedonisme memiliki derajat hubungan

kategori “Kuat”. Dengan hasil koefisien
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determinasi bahwa pengaruh antara sikap religiusitas terhadap gaya
hidup hedonisme memiliki nilai pengaruh 62,5% dan 37,5% dipengaruhi
oleh faktor lain.
B. Saran-Saran
Dalam penelitian ini peneliti mencantumkan beberapa saran untuk
dijadikan kedepannya dapat melakukan perubahan yang lebih baik lagi
diantaranya yaitu sebagai berikut :

1. Kepada Sekolah, hendaknya lebih sering untuk selalu memberikan
kegiatan keagamaan guna untuk membentuk sikap religiusitas siswa

2. Kepada siswa, hendaknya dapat selalu menjaga diri dari penggunaan
media sosial agar senantiasa selalu berhati-hati dalam mengikuti
sesuatu yang sedang trand saat ini. Dan berhati-hati dalam memilih
kelompok berteman agar tidak mudah terjerumus kedalam hal-hal
yang tidak baik.

3. Kepada para peneliti, hendaknya penelitian bisa dijadikan sebagai
bahan untuk penelitian yang berkaitan dengan sikap religiusitas
ataupun gaya hidup hedonisme. Untuk kedepannya bisa
menggunakan objek dengan kategori usia dewasa awal agar bisa
lebih matang dalam pemikiran dan berosialnya dan tidak mudah

terpengaruhi oleh faktor eksternal.



